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Abstract: This study aims to examine empirically the effect of firm size, firm
growth, profitability, and leverage to corporate social responsibility (CSR)
disclosure. The population in this study are the companies include in the LQ45
index listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2014-2017. The data used in
this research are financial statements, annual reports, and sustainability report
published on http://www.idx.co.id and corporate website. The total population of
this study is 45 companies. Sample selection was done by purposive sampling
method and obtained 12 companies that fit the criteria. Hypothesis testing studies
conducted by multiple linear regression analysis by using Statistical Product and
Service Solution (SPSS) program version 23. The results showed that partially firm
size has a significant positive effect on the Corporate Social Responsibility (CSR)
disclosure, leverage has a significant negative effect on the Corporate Social
Responsibility (CSR) disclosure, while firm growth and profitability have no

significant effect on Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure.
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PENDAHULUAN

Pada umunya setiap perusahaan me-
miliki tujuan untuk mendapatkan laba semak-
simal mungkin. Tetapi dalam mencapai tu-
juannya, perusahaan seringkali kurang mem-
perhatikan dampak sosial dan lingkungan
yang timbul akibat dari kegiatan bisnisnya.
Misalnya, terjadinya penggundulan hutan,
tercemarnya air karena limbah, polusi udara
dan kerusakan lainnya yang mana pada akhir-
nya dapat mengganggu kehidupan masya-
rakat. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
atau Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan upaya Yyang dilakukan secara
sukarela oleh perusahaan untuk lebih-
meningkatkan perhatiannya terhadap masalah
lingkungan dan sosial dalam kegiatan bis-
nisnya dan sebagai bentuk interaksi peru-

sahaan dengan para stakeholdernya. CSR
juga dapat diartikan sebagai komitmen
perusahaan untuk berkontribusi dalam pem-
bangunan ekonomi yang berkelanjutan, be-
kerja bersama para karyawan perusahaan,
keluarga karyawan, dan masyarakat sekitar
untuk meningkatkan kualitas kehidupan
(Sunaryo dan Mahfud, 2016). Melalui CSR
perusahaan diharapkan untuk tidak hanya
berpijak pada single bottom line (Economic),
yaitu hanya pada nilai perusahaan berupa
profit, namun juga harus berpijak pada triple
bottom lines (Economic, Social, and-
Enviromental), yaitu masalah sosial dan
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu peru-
sahaan dalam menjalankan bisnisnya tidak
hanya mengejar keuntungan dalam hal finan-
sial saja, namun juga harus berperan untuk
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membangun sosial ekonomi yang menyeluruh
dan berkelanjutan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pengungkapan CSR. Salah
satunya adalah ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan merupakan skala yang digunakan
untuk menentukan besar kecilnya suatu peru-
sahaan. Pada umumnya perusahaan besar
akan mengungkapkan informasi yang lebih
luas dibandingkan dengan perusahaan yang
lebih kecil. Hal ini disebabkan karena peru-
sahaan besar adalah emiten yang banyak
disoroti oleh publik, pengungkapan yang
lebih luas akan mengurangi biaya politis
sebagai wujud tanggung jawab sosial peru-
sahaan. (Sembiring, 2006).

Pertumbuhan perusahaan juga
termasuk salah satu faktor yang mempe-
ngaruhi pengungkapan CSR. Munsaidah,
Andini, dan Supriyanto, (2016) mengatakan
bahwa dalam menanamkan investasinya, para
investor akan melakukan beberapa pertim-
bangan salah satunya adalah dengan melihat
tingkat pertumbuhan perusahaan. Karena me-
lalui pertumbuhan tersebut, investor dapat
melihat tingkat kinerja keuangan suatu peru-
sahaan. Perusahaan yang tingkat pertumbuh-
annya tinggi berarti memiliki kesempatan
untuk memberikan profitabilitas yang tinggi
juga dimasa depan.

Faktor lain yang mempengaruhi peng-
ungkapan CSR adalah profitabilitas dan leve-
rage. Profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan
modal saham. Sari (2012) menyatakan bahwa
tingkat profitabilitas yang tinggi menggam-
barkan kemampuan perusahaan dalam meng-
hasilkan laba yang semakin tinggi, sehingga
perusahaan mampu untuk meningkatkan
tanggung jawab sosialnya dan mengung-
kapkan tanggung jawab sosialnya dalam
laporan tahunan dengan lebih luas.

Leverage adalah rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar aset peru-
sahaan dibiayai dengan utang. Sunaryo dan
Mahfud (2016) menyebutkan bahwa peru-
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sahaan yang memiliki tingkat rasio leverage
yang tinggi akan berusaha untuk tidak mela-
porkan CSR, hal ini dilakukan agar peru-
sahaan dapat menghemat biaya, karena dibu-
tuhkan biaya yang besar untuk melakukan
kegiatan dan pengungkapan CSR.

Teori Stakeholder menjelaskan bahwa
perusahaan adalah entitas yang tidak hanya
beroperasi guna kepentingannya sendiri me-
lainkan juga harus memberikan manfaat bagi
para pemangku kepentingan atau stake-
holdernya, vyaitu investor, kreditor, konsu-
men, supplier, pemerintah, masyarakat, analis
dan pihak lainnya (Chariri, 2008).

Teori legitimasi menyatakan bahwa
entitas secara berkelanjutan mencoba untuk
meyakinkan bahwa setiap aktivitas atau ke-
giatan yang dilakukan oleh perusahaan sesuai
dengan batas-batas dan norma masyarakat
yang berlaku di tempat perusahaan berope-
rasi. Legitimasi dapat dianggap sebagai
menyamakan persepsi bahwa tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan merupakan tin-
dakan yang diharapkan atau sesuai dengan
norma, nilai, kepercayaan, dan definisi yang
dikembangkan secara sosial (Suchman, 1995,
dalam Purwanto 2011).

Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate  Social  Responsibility
(CSR) atau Tanggung Jawab Sosial Perusa-
haan merupakan upaya yang dilakukan oleh
perusahaan secara sukarela untuk-mening-
katkan perhatiannya terhadap masalah ling-
kungan dan sosial dalam kegiatan bisnisnya
dan sebagai bentuk interaksi perusahaan de-
ngan para stakeholdernya. CSR juga dapat
diartikan sebagai komitmen perusahaan untuk
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan, bekerja bersama para
karyawan perusahaan, keluarga karyawan,
dan masyarakat sekitar untuk meningkatkan
kualitas kehidupan (Sunaryo dan Mahfud,
2016). Dengan adanya CSR perusahaan tidak
lagi berpijak pada single bottom line saja,
tetapi triple bottom lines (Mandaika dan
Salim, 2015). Ada 3 elemen penting CSR
dalam konsep triple bottom line, yaitu:
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1. Perusahaan memiliki tanggung jawab ter-
hadap profit, yaitu untuk meningkatkan
pendapatan perusahaan.

2. Perusahaan memiliki tanggung jawab
terhadap people, yaitu untuk memberikan
kesejahteraan bagi karyawan dan masya-
rakat.

3. Perusahaan memiliki tanggung jawab
terhadap planet, yaitu untuk menjaga ke-
lestarian alam tempat perusahaan bero-
perasi.

Menurut Carrol (1999 dalam Purwanto,
2011) konsep CSR memuat komponen-kom-
ponen sebagai berikut:

1. Economic Responsibilities

Perusahaan mempunyai tanggung jawab

dalam bidang ekonomi, yaitu untuk menjaga

keberlangsungan perusahaan dalam jangka
panjang dan meningkatkan kesejahteraan bagi
para investor. Selain itu, perusahaan juga me-
miliki tanggung jawab kepada kreditor yaitu
untuk menjamin bahwa perusahaan dapat
membayar pinjaman beserta bunganya. Tang-
gung jawab perusahaan dalam bidang ekono-

mi merupakan salah satu syarat yang mem-

buat perusahaan dapat melaksanakan tang-

gung jawabnya yang lain, seperti tanggung
jawab legal, etis, dan kemitraan.

2. Legal Responsibilities

Perusahaan mempunyai kewajiban untuk

mematuhi peraturan yang berlaku dan mela-

kukan kegiatan operasional sesuai dengan
peraturan perundangan.

3. Ethical Responsibilities

Perusahaan mempunyai kewajiban untuk me-

lakukan kegiatan operasional sesuai dengan

norma sosial dan etika yang berlaku, yang
bertujuan untuk memenuhi standar, norma,
dan harapan stakeholder kepada perusahaan.

4. Philanthropic Responsibilities

Perusahaan mempunyai tanggung jawab bu-

kan hanya kepada investor namun juga ke-

pada masyarakat dan lingkungan sekitar
perusahaan. Perusahaan merupakan pihak
yang memanfaatkan sumber daya untuk mem-
peroleh keuntungan, sedangkan masyarakat
merupakan pihak yang menanggung akibat
negatif dari pemanfaatan sumber daya ter-
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sebut. Oleh karena itu, perusahaan harus
menyisihkan sebagian dari keuntungannya
untuk kesejahteraan masyarakat, perbaikan
kerusakan yang ditimbulkan, dan lain-lain.
Mathews (1995, dalam Sembiring 2006) men-
jelaskan bahwa pengungkapan tanggung ja-
wab sosial atau social disclosure atau cor-
porate social responsibility disclosure adalah
proses mengkomunikasikan dampak sosial
dan lingkungan yang terjadi akibat dari akti-
vitas ekonomi perusahaan terhadap pihak-
pihak yang berkepentingan dan terhadap
masyarakat keseluruhan.
Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan skala
yang digunakan untuk menentukan besar
kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusa-
haan dapat dinilai dengan melihat total
penjualan, total nilai aset, kapitalisasi pasar,
jumlah tenaga kerja, dsb. Semakin besar nilai
dari item-item tersebut maka semakin besar
pula ukuran perusahaan tersebut. Semakin be-
sar nilai aset perusahaan maka semakin
banyak perputaran uang dan semakin besar-
kapitalisasi pasar maka semakin besar pula
perusahaan tersebut dikenal oleh masyarakat
(Hilmi dan Ali, 2008 dalam Wardhani, 2018).
Pertumbuhan perusahaan (growth)

Pertumbuhan perusahaan (growth)
merupakan salah satu pertimbangan para
investor dalam menanamkan investasinya.
Karena melalui pertumbuhan tersebut, inves-
tor dapat melihat tingkat kinerja keuangan
suatu perusahaan. Perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan yang tinggi berarti memiliki
kesempatan untuk memberikan profitabilitas
yang tinggi juga dimasa depan (Munsaidah,
Andini, dan Supriyanto, 2016).
Pofitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan
modal saham (Hanafi dan Halim, 2016).
Rasio profitabilitas dapat dijadikan alat untuk
mengukur tingkat efektivitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan dari
laba yang dihasilkan melalui penjualan dan
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pendapatan investasi. Dengan menggunakan
rasio profitabilitas perusahaan dapat menge-
tahui seberapa efisienya perusahaan (Kasmir,
2016).

Leverage
Menurut Kasmir (2016) leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar aset perusahaan di-
biayai dengan utang. Perusahaan yang memi-
liki tingkat leverage yang tinggi dalam mem-
biayai asetnya akan memiliki ketergantungan
yang besar kepada pinjaman dari luar. Se-
dangkan perusahaan yang tingkat leveragenya
lebih rendah, kurang bergantung pada pinja-
man dari luar karena perusahaan meng-
gunakan modal sendiri dalam membiayai
asetnya (Purnasiwi dan Sudarno, 2011 dalam
Wahyuningsih dan Mahdar, 2018).

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pende-
katan kuantitatif yaitu, penelitian yang
analisisnya lebih fokus pada data numerikal
(angka) yang diolah dengan menggunakan
metode statistika. Tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk menguji hipotesis dan menje-
laskan hubungan antar variabel-variabel yang
diteliti, yaitu ukuran perusahaan, pertum-
buhan perusahaan, profitabilitas, dan leverage
sebagai variable independen dan pengung-
kapan CSR sebagai variable dependen.

Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang
digunakan adalah data sekunder yaitu data
yang diperoleh secara tidak langsung melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Sumber data dalam penelitian ini
berupa laporan keuangan, laporan tahunan,
dan laporan keberlanjutan perusahaan index
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2014-2017, yang diperoleh dan
diunduh melalui website www.idx.co.id dan
webstie masing-masing perusahaan.
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Populasi dan Teknik Pengambilan Data
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan index LQ45 vyang-
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2014-2017, yang berjumlah sebanyak

45 perusahaan. Sampel ditentukan dengan

menggunakan metode purposive sampling

dengan kriteria sebagai berikut:

1. Masuk dalam LQ45 selama 4 tahun bertu-
rut-turut pada tahun 2014-2017,

2. Perusahaan mempublikasikan laporan ke-
uangan dan laporan tahunan yang lengkap
dan berturut-turut di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2014-2017;

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian se-
lama tahun 2014-2017;

4. Perusahaan menerbitkan laporan keber-
lanjutan (Sustainability Report) selama ta-
hun 2014-2017.

Variabel Penelitian dan Definisi

Operasional Variabel

Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan (Corporate Social Res-
ponsibility). Standar pengungkapan CSR yang
digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
standar GRI (Global Reporting Initiative) G4.

Dalam standar GRI G4 indikator Kkinerja

dibagi menjadi 3 kategori, yaitu: Ekonomi,

lingkungan, dan sosial. Kategori sosial terdiri
atas 4 sub-kategori, yaitu: praktik tenaga kerja
dan pekerjaan, hak asasi manusia, masya-
rakat, dan tanggung jawab produk. Kemu-
dian, ke-3 kategori tersebut dibagi lagi men-
jadi 91 item pengungkapan. Pendekatan untuk
menghitung indeks pengungkapan pertang-
gungjawaban sosial menggunakan variable
dummy, yaitu dengan memberikan angka 1
untuk item yang diungkapkan oleh peru-
sahaan, dan angka 0 untuk item yang tidak
diungkapkan. Setelah itu skor dari setiap item
dijumlahkan sehingga diperoleh total keselu-
ruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus
perhitungan indeks pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan (Corporate Social
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Responsibility  Disclosure  Index-CSRDI)
adalah sebagai berikut:
2Xij
CSRDIj = =—
nj
Keterangan:
CSRDIj: Corporate Social Responsibility

Disclosure Index perusahaan j

nj: jumlah item untuk perusahaan j

Xiji: 1 = jika item i diungkapkann; 0 = jika
item | tidak diungkapkan

Variabel independen
Variabel Independen dalam penelitian
ini terdiri dari ukuran perusahaan, pertum-
buhan perusahaan, profitablitas, dan leverage.
1. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan skala yang
digunakan untuk menentukan besar kecil-
nya suatu perusahaan. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan indikator pengu-
kuran logaritma natural (total aset) sebagai
perhitungan ukuran perusahaan. Pengu-
kurannya dapat dituliskan dengan rumus
sebagai berikut :
SIZE = Ln (Total Aset)
2. Pertumbuhan Perusahaan
Menurut Sari (2012 dalam Indraswari dan
Mimba, 2017) pertumbuhan perusahaan
dapat dilihat dari pertumbuhan penjualan
perusahaan. Oleh karena itu, dalam pene-
litian ini pertumbuhan perusahaan diukur
menggunakan rumus:

Pertumbuhan Penjualan =Penjualan  — Penjualan .1

Penjualan 1

Keterangan:
Penjualan ¢ :
tahun berjalan
Penjualan +1 : Penjualan bersih periode
tahun sebelumnya
3. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang digu-
nakan untuk mengukur kemampuan peru-
sahaan dalam menghasilkan keuntungan
(profit) pada tingkat penjualan, aset, dan
modal saham. Dalam penelitian ini,
profitabilitas diukur menggunakan Return

Penjualan bersih periode
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on Asset (ROA), yaitu diperoleh dengan
membandingkan Laba bersih setelah pajak
dengan Total Aset.
4. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset peru-
sahaan dibiayai dengan utang. Dalam pe-
nelitian ini, leverage diukur menggunakan
Debt to Asset Ratio (DAR), yaitu diperoleh
dengan membandingkan total hutang de-
ngan total aset.

Teknik Analisis Data
Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik Deskriptif digunakan
untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
data dari semua variabel yang akan dima-
sukkan dalam model penelitian, yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, nilai maksimum, nilai minimum, sum,
range, kurtosis, dan skewness.

Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik merupakan per-
syaratan statistik yang wajib dilakukan pada
analisis regresi linear berganda. Pengujian ini
bertujuan untuk menguji apakah data telah
memenuhi asumsi klasik yang ditetapkan dan
untuk menghindari terjadinya pembiasan.
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan analisis Regresi Berganda
(Multiple Regression Analysis). Penelitian
menggunakan analisis linear berganda karena
variabel independen dalam penelitian ini lebih
dari satu. Model regresi linier berganda dalam
penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

Y =a+ biXg+ baXo+ baXs+ bgXg+ e

Keterangan:

Y = Pengungkapan CSR

a = Konstanta

bi.4 = Koefisien regresi

X1 = Ukuran perusahaan

X2 = Pertumbuhan perusahaan
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X3 = Profitabilitas
Xa = Leverage
e = Error atau faktor gangguan lain

yang mempengaruhi Y

a. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model (uji F) dimak-
sudkan dalam rangka untuk menguji dan
mengetahui apakah dalam penelitian ini
model yang digunakan layak untuk digunakan
atau tidak sebagai alat analisis untuk menguji
pengaruh variabel independen pada variabel
dependennya. Pengujian dilakukan dengan
mengukur nilai probabilitas signifikansi. Jika
nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa model ini layak digu-
nakan dalam pengujian.

b. Uji Signifikansi Parameter Parsial (Uji
Statistik T)

Uji statistik T menunjukkan seberapa
besar pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi
variabel independen (Ghozali, 2016). Pengu-
jian dilakukan dengan mengukur nilai proba-
bilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas sig-
nifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima,
yang berarti secara individual variabel inde-
penden mempunyai pengaruh signifikan ter-
hadap variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka
hipotesis ditolak. Hal ini menjelaskan bahwa
secara individual variabel independen tidak

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi

mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.
c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam me-
nerangkan variasi variabel dependen (Gho-
zali, 2016). Nilai koefisen determinasi adalah
antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
menggambarkan keterbatasan kemampuan
variabel-variabel independen dalam menje-
laskan variasi variabel dependen. Nilai yang
mendekati satu menggambarkan variabel-va-
riabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk mem-
prediksi variasi-variabel dependen. Dalam
praktiknya, ukuran yang digunakan untuk
menilai koefisien determinasi adalah nilai
Adjusted R2. Tidak seperti nilai R? yang dapat
menimbulkan bias, nilai Adjusted R? dapat
naik atau turun apabila suatu variabel inde-
penden ditambahkan ke dalam model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan Analisis Regresi Berganda
(Multiple Regression Analysis). Analisis ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh varia-
bel independen yaitu ukuran perusahaan,
pertumbuhan perusahaan, profitabilitas,dan
leverage terhadap pengungkapan CSR.

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.922 461 -2.003 .052
SIZE .041 .015 465 2.809 .007
GROWTH .007 .086 012 .084 934
ROA 270 199 209 1.355 183
DAR -.242 .092 -415 -2.613 012

a. Dependent Variable: CSRDI
Sumber: Output SPSS versi 23, 2019
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Tabel 2. Hasil Uji F
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Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 172 4 043 2.943 .031°
Residual 627 43 015
Total 799 47

a. Dependent Variable: CSRDi

b. Predictors: (Constant), DAR, ROA, GROWTH, SIZE

Sumber: Output SPSS versi 23, 2019

Berdasarkan tabel 1, maka model regresi linier
berganda dalam penelitian ini dinyatakan se-
bagai berikut:

CSRDI = -0,922 + 0,041 SIZE + 0,007

GROWTH + 0,270 ROA - 0,242 DAR + e

Persamaan regresi di atas mempunyai makna

sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar (-0,922) menyatakan
bahwa jika ukuran perusahaan, pertum-
buhan perusahaan, profitabilitas, dan leve-
rage adalah nol, maka pengungkapan CSR
yang terjadi adalah sebesar (-0,922).

2. Koefisien regresi ukuran perusahaan (size)
adalah sebesar 0,041, nilai tersebut mem-
beri petunjuk adanya pengaruh positif
variabel ukuran perusahaan terhadap CSR.
Artinya, apabila ukuran perusahaan menga-
lami peningkatan 1%, maka skor pengung-
kapan CSR akan bertambah sebesar 4,1%
dengan asumsi bahwa variabel lain konstan
atau tetap.

3. Koefisien regresi pertumbuhan perusahaan
(growth) adalah sebesar 0,007, nilai terse-
but memberi petunjuk adanya pengaruh
positif variabel pertumbuhan perusahaan
terhadap CSR. Artinya, apabila ukuran per-
usahaan mengalami peningkatan 1%, maka
skor pengungkapan CSR akan bertambah
sebesar 0,7% dengan asumsi bahwa varia-
bel lain konstan atau tetap.

4. Koefisien regresi profitabilitas (ROA)
adalah sebesar 0,270, nilai tersebut membe-
ri petunjuk adanya pengaruh positif va-
riabel ukuran perusahaan terhadap CSR.
Artinya, apabila ukuran perusahaan menga-
lami peningkatan 1%, maka skor pengung-
kapan CSR akan bertambah sebesar 27%
dengan asumsi bahwa variabel lain konstan
atau tetap.

5. Koefisien regresi leverage (DAR) adalah
sebesar -0,242, nilai tersebut memberi
petunjuk adanya pengaruh negatif variabel
ukuran perusahaan terhadap CSR. Artinya,
apabila leverage mengalami peningkatan
1%, maka skor pengungkapan CSR akan
menurun sebesar 24,2% dengan asumsi
bahwa variabel lain konstan atau tetap.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Pada tabel 2. hasil uji kelayakan model
(uji F) menunjukkan nilai tingkat signifikan
sebesar 0,031 lebih kecil dari 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa model dalam pene-
litian ini dikatakan layak atau variabel ukuran
perusahaan, pertumbuhan perusahaan,
profitabilitas, dan leverage mampu menjelas-
kan variabel pengungkapan CSR.

Uji Signifikansi Parameter Parsial
(Uji Statistik T)

Uji T pada dasarnya menunjukkan
seberapa besar pengaruh satu variabel inde-
penden secara individual dalam menerangkan
variasi variabel independen. Patokan yang
digunakan adalah dengan membandingkan
nilai probabilitas signifikan yang dihasilkan.
Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, ma-
ka secara individual variabel independen
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil peng-
ujian, variabel ukuran perusahaan (size) berpe-
ngaruh signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Hal
ini dapat dilihat dari nilai signifikannya yaitu
0,007 < 0,05. Sedangkan nilai t tabel pada
level of significant 5% a= 0,05 (uji dua sisi)
dengan df=n-k-1 atau 48-4-1 = 43 diperoleh
sebesar 2,017 dan nilai t hitung sebesar 2,809.
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Nilai t hitung bertanda positif menunjukkan
bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki
pengaruh yang searah dengan pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Maka
dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap peng-
ungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan perusahaan (growth)
tidak berpengaruh signifikan terhadap peng-
ungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR). Hal ini dapat dilihat dari nilai sig-
nifikannya yaitu 0,934 lebih besar dari 0,05
dan t hitung sebesar 0,084. Maka, dapat disim-
pulkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengung-
kapan Corporate Social Responsibility (CSR).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas (ROA) tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap pengungkapan Corpo-
rate Social Responsibility (CSR). Hal ini dapat
dilihat dari nilai signifikannya yaitu 0,183
lebih besar dari 0,05 dan t hitung sebesar
1,355. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profi-
tabilitas tidak berpengaruh signifikan ter-
hadap pengungkapan Corporate Social Res-
ponsibility (CSR).

Berdasarkan hasil pengujian, variabel
leverage (DAR) berpengaruh signifikan terha-
dap pengungkapan Corporate Social Respon-
sibility (CSR). Hal ini dapat dilihat dari nilai
signifikannya yaitu 0,012 lebih kecil dari 0,05.
Sedangkan nilai t tabel pada level of signi-
ficant 5% o= 0,05 (uji dua sisi) dengan df=n-
k-1 atau 48-4-1 = 43 diperoleh sebesar 2,017
dan nila t hitung sebesar -2,613.

Nilai t hitung bertanda negatif menun-
jukkan bahwa variabel ukuran perusahaan
memiliki pengaruh yang tidak searah dengan
pengungkapan Corporate Social Respon-
sibility (CSR). Maka dapat disimpulkan bahwa
leverage berpengaruh negatif signifikan terha-
dap pengungkapan Corporate Social Res-
ponsibility (CSR).

Pembahasan

Pengaruh  ukuran
pengungkapan CSR

perusahaan  terhadap

Dina Gledis Yovana, Abdul Kadir

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar
0,007 dan nilai t hitung sebesar 2,809. Nilai
signifikan 0,007 yang lebih kecil dari 0,05 dan
nilai t hitung positif menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terha-
dap pengungkapan Corporate Social Respon-
sibility (CSR), yang artinya semakin besar
jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan
maka semakin luas juga pengungkapkan CSR
yang dilaporkan.

Semakin besar perusahaan maka sema-
kin besar pula kewajiban perusahaan untuk
mengungkapkan CSR karena perusahaan besar
memiliki banyak stakeholder yang mem-
perhatikan keadaan dan kinerja perusa-haan,
sehingga perusahaan akan berupaya untuk
meningkatkan kegiatan tanggung jawab sosial-
nya serta mengungkapkannya. Juga dengan
adanya pengungkapan CSR yang luas secara
tidak langsung citra baik perusahaan akan
bertambah. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pradnyani dan Sisdyani (2015),
namun sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yanti dan Budiasih (2016),
Musnaidah, dkk (2016), dan Phang (2017).

Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap
pengungkapan CSR

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel pertum-
buhan perusahaan (growth) memiliki nilai
signifikan sebesar 0,934 dan nilai t hitung
sebesar 0,084. Nilai signifikan 0,934 yang
lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan Corporate
Social Responsibility (CSR). Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wardhani (2018) namun, bertolak bela-
kang dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Musnaidah, dkk (2016). Menurut Eko-
wati, dkk (2014) dalam Wardhani (2018)
perusahaan yang memiliki tingkat pertum-
buhan yang tinggi, akan lebih memilih meng-
gunakan dana yang mereka miliki untuk
kegiatan produksi daripada menggunakannya
untuk kegiatan CSR sehingga tingkat peng-
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ungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
rendah.

Pengaruh profitabilitas terhadap pengung-
kapan CSR

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa variabel profita-
bilitas (ROA) memiliki nilai signifikan sebe-
sar 0,183 dan nilai t hitung sebesar 1,355.
Nilai signifikan 0,183 yang lebih besar dari
0,05 menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengung-
kapan Corporate Social Responsibility (CSR).
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pradnyani dan Sisdyani (2015), Yanti dan
Budiasih (2016), Musnaidah, dkk (2016) dan
Sunaryo dan Mahfud (2016) yang menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Namun, hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Phang (2007) yang me-
nyatakan bahwa profitabilitas tidak berpenga-
ruh positif terhadap pengungkapan CSR.

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-
wa besarnya tingkat rasio profitabilitas peru-
sahaan, yang mencerminkan bahwa perusa-
haan mampu untuk menghasilkan laba yang
tinggi sehingga memiliki dana yang cukup
untuk melakukan tanggung jawab soial dan
lingkungan, belum tentu akan mengalokasikan
dananya untuk melakukan kegiatan sosial dan
lingkungan, sehingga tingkat pengungkapan
CSR yang dilakukan perusahaan rendah.

Pengaruh leverage terhadap pengungkapan
CSR

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa leverage perusa-
haan memiliki nilai signifikan sebesar 0,012
dan nilai t hitung sebesar -2,613. Nilai sig-
nifikan 0,012 yang lebih kecil dari 0,05 dan
nilai t hitung negatif menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap pe-
ngungkapan Corporate Social Responsibility
(CSR) yang artinya semakin besar nilai
leverage yang dimiliki oleh perusahaan maka
semakin kecil pengungkapkan CSR yang di-
laporkan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo dan
Mahfud (2016) yang juga menyatakan bahwa
perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi akan berusaha untuk tidak melaporkan
CSR, hal ini dilakukan agar perusahaan dapat
menghemat biaya, karena dibutuhkan biaya
yang besar untuk melakukan kegiatan dan
pengungkapan CSR. Selain itu, menurut
Pradnyani dan Sisdyani (2015) tingkat leve-
rage perusahaan yang tinggi menandakan bah-
wa pendanaan untuk aktivitas perusahaan
lebih banyak berasal dari pihak eksternal,
yang mana hal tersebut akan diperhatikan oleh
debtholders. Oleh karena itu untuk mengu-
rangi perhatian debtholders maka perusahaan
memfokuskan pada peningkatan  profit
sehingga luas pengungkapan tanggung jawab
sosial dikurangi.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), leverage berpengaruh
negatif signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR), se-
dangkan pertumbuhan perusahaan dan profi-
tabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibi-
lity (CSR).

Saran

1. Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat
memperluas objek penelitian menggunakan
perusahaan sektor lain sehingga kesim-
pulan yang dibuat dapat di generalisasi.

2. Penelitian selanjutnya dapat mengganti atau
menambah variabel-variabel independen
lain yang diduga dapat mempengaruhi pe-
ngungkapan Corporate Social Respon-
sibility (CSR).

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggu-
nakan standar pengungkapan yang terkini,
seperti GRI-Standards untuk menghitung
pengungkapan CSR perusahaan. Karena
perusahaan-perusahaan  terbuka  telah
banyak menggunakan GRI Standards seba-
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gai sebagai pedoman pengungkapan CSR-
nya dan juga bahasa yang digunakan dalam
GRI-Standards lebih mudah dipahami.
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